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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. LATAR BELAKANG 
Komunikasi adalah segala sesuatu yang sangat penting bagi kehidupan 
manusia untuk mempertahankan hidupnya. Kehidupan manusia tidak dapat 
dipisahkan dari kegiatan komunikasi, karena manusia adalah makhluk sosial yang 
membutuhkan orang lain untuk mempertahankan hidupnya. Komunikasi antar 
manusia tercipta melalui komunikasi, baik itu komunikasi verbal (bahasa) maupun 
nonverbal (simbol, gambar, atau media komunikasi lainnya).Selain untuk 
mempertahankan hidupnya, komunikasi juga mempunyai fungsi untuk 
memelihara hubungan dan memperoleh kebahagiaan.  
Kata komunikasi atau dalam bahasa inggris communication berasal dari 
kata latin communication dan bersumber dari kata communis yang berarti sama. 
Sama di sini maksudnya adalah sama makna mengenai suatu hal.(Effendy, 2002: 
3). Komunikasi mempunyai banyak makna namun dari sekian banyak definisi 
dapat disimpulkan secara lengkap dengan maknanya yang hakiki yaitu 
komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain 
untuk memberitahu atau mengubah sikap, pendapat, atau perilaku baik langsung 
secara lisan, maupun tak langsung melalui media. ( Effendy, 2002 : 5 )  
Komunikasi dalam suatu organisasi menjadi satu sistem aliran yang 
menghubungkan  dan membangkitkan  kinerja baik antar bagian maupun dalam 
organisasi.  Hal tersebut  akan menimbulkan sinergi yang berkesinambungan. Jadi 
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komunikasi dalam suatu organisasi selain ikut andil dalam membangun iklim  
organisasi juga ikut membangun budaya organisasi. Jika hal tersebut dipahami 
oleh anggota dalam suatu organisasi maka perbedaan-perbedaan yang 
menghalangi atau ketidakpengertian antara anggota bisa diperkecil sehingga 
konflik –konflik bisa direda, (Masmuh, 2013:5). 
Atas dasar itu, maka  komunikasi organisasi perlu mendapat perhatian untuk 
dipelajari dan dipahami oleh setiap orang yang terlibat dalam organisasi, sebab, 
komunikasi yang efektiflah yang dapat menjamin tercapainya tujuan dalam 
organiasi. (Masmuh, 2013:5) 
Komunikasi interpersonal merupakan komunikasi yang terjalin atau 
berlangsung antara dua orang atau sekelompok kecil orang. Dengan pengertian 
lain, komunikasi antar pribadi yaitu proses pengiriman pesan dari seseorang dan 
diterima oleh seseorang dengan efek dan timbal balik yang langsung. ( Liliweri, 
1997 : 12 ). Menurut Liliweri, komunikasi antar pribadi adalah komunikasi antara 
seorang komunikator dengan komunikan yang dianggap paling efektif untuk 
mengubah sikap, pendapat serta perilaku manusia.  
Salah satu   individu yang berperan dalam mengendalikan sosok organisasi 
adalah  seorang pemimpin. Sosok pemimpin dalam suatu organisasi tidak hanya 
sebagai pengendali akan tetapi juga sebagai pembimbing dan penuntun, (Masmuh, 
2013:245).  Kepemimpinan adalah kemampuan memperoleh consensus dan 
keikatan pada sasaran bersama, melampaui syarat-syarat organisasi yang dicapai 
dengan pengalaman sumbangan dan kepuasan di pihak kelompok kerja (Cribbin, 
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1990:12) Kepemimpinan juga kegiatan untuk mempengaruhi orang lain  baik 
perorangan maupun kelompok.   
Dari alasan-alasan tersebut di atas suatu organisasi membutuhkan figur 
atau sosok kepemimpinan yang mampu memotivasi, mengkoordinasi orang-orang 
atau karyawan ke dalam kelompok kerja (team work) serta mengintegrasikan 
mereka ke dalam situasi atau iklim kerja yang solid dan harmonis guna mencapai 
tujuan bersama. Keberhasilan atau kegagalan suatu organisasi sebagian besar 
ditentukan oleh pemimpin dan kepemimpinannya, seperti yang dikatakan oleh  
(Thoha,1988:1) “Pemimpinlah yang bertanggung jawab atas kegagalan 
pelaksanaan suatu pekerjaan”. Hal ini menunjukan bahwa posisi kepemimpinan 
dalam suatu organisasi sangatlah penting.   Salah satu kesuksesan kepemimpinan 
adalah adanya jalinan komunikasi yang baik.  
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti di lapangan diketahui bahwa ada 
banyak perubahan positif di SDN Kotalama dengan kempimpinan kepala sekolah 
yang sekarang.  Sebelumnya  motivasi dan semangat kerja guru dan karyawan 
hanyalah  sekedar  kerja karena tugas kedinasan.  Komunikasi yang dijalin oleh 
kepala sekolah berjalan tersendat, mengingat  pola pikir dan etos kerja yang masih 
bertumpu pada hanya sekedar pemenuhan  tugas dan kewajiban.  Hampir bisa 
dikatakan tidak ada persaingan dalam kerja. Semua tampak tenang dan tidak ada 
konflik.  Akan tetapi hal tersebut berakibat secara kelembagaan sekolah ini tidak 
mengalami kemajuan secara signifikan.  Bentuk fisik bangunan di beberapa kelas 
tampak kurang terawat, banyak pintu kelas yang rusak ruangan kelas yang lama 
tidak diperbarui catnya.  Taman-taman kurang dirawat dengan baik meskipun 
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tanaman yang ada sudah cukup banyak.   Dalam hal komunikasi tampaknya masih 
kurang terjalin antara karyawan dan guru.  Baik itu guru PNS maupun guru 
honorer masih tampak individu dan kurang terjalin komunikasi yang baik 
sehingga ada beberapa yang membuat kelompok sendiri.  Akibatnya  motivasi dan 
semangat secara umum masih belum maksimal. Setelah bergantinya kepala 
sekolah baru dengan gaya komunikasi dan kepemimpinan yang ada sekarang  
beberapa perubahan terjadi seperti bentuk fisik sarana dan prasarana mulai lebih 
baik.  Demikian juga dengan prestasi sekolah dengan ikutnya lomba antar sekolah 
dan komunikasi organisasi yang lebih baik lagi.  
Untuk  menjalankan suatu organisasi agar dapat berjalan baik komunikasi 
maupun kinerjanya maka seorang pemimpin haruslah mengerti akan perilaku dari  
anak buahnya.  Demikian juga dengan  kepemimpinan di SDN Kotalama ini. Oleh 
karena itu kepala sekolah selaku  sosok pemimpin yang langsung  memimpin 
dalam satu lembaga satuan pendidikan ini dituntut untuk mengerti  setiap tindakan 
dari para guru yang merupakan anak buahnya yang pada dasarnya adalah 
manusia.  Untuk itu diperlukan pengamantan  aspek perilaku dari anak buah dan 
karyawan tersebut.  Perilaku yang menjadi gambaran dari  apa yang dilakukan 
oleh anak buah, salah satunya adalah menyangkut masalah motivasi dan semangat 
kerja  pada organisasi atau lembaga  ini.  Motivasi ini perlu untuk diketahui  
karena penyangkut perilaku  dan  dengan dorongan apa agar kinerja dan semangat 
kerja guru dan karyawan itu dilakukan.  Misalnya apakah guru honorer sama 
dengan guru PNS dalam  melakukan setiap tugasnya.  Demikian juga dengan 
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karyawan apakah dalam menjalankan tugas sesuai dengan imbalan yang telah 
didapatnya atau ada motivasi lain dalam mengerjakan tugas.   
Untuk mengerjakan suatu tugas, dibutuhkan semangat kerja. Semangat 
kerja guru berarti kondisi mental guru yang berupa reaksi emosional yang penuh 
kesungguhan, kedisiplinan, daya juang, dan keteguhan dalam melaksanakan tugas 
- tugasnya sebagai guru untuk mencapai tujuan pendidikan secara optimal. 
Ditinjau dari komponennya, ada tiga faktor yang terkandung dalam pengertian 
semangat kerja, yaitu identifikasi (identification), rasa memiliki  
(belongingness), dan rasionalitas (rationality). Identifikasi menunjuk pada  
komunalitas tujuan. Seorang guru yang memiliki semangat kerja tinggi merasa 
kebutuhan individunya sesuai dengan tujuan organisasi. Rasa memiliki artinya ada 
kesesuaian antara kebutuhan dirinya dengan kebutuhan pimpinan. Rasionalitas 
artinya terdapat kesesuaian antara kebutuhan pimpinan dengan tujuan organisasi. 
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas maka peneliti mengambil judul 
penelitian, “Penerapan komunikasi kepemimpinan kepala sekolah dalam 
meningkatkan motivasi dan semangat kerja guru dan karyawan  SDN Kotalama 4 
Malang”. 
B. Perumusan Masalah 
Dalam penelitian ini ada dua masalah yang perlu dicari jawabannya,  
1. Bagaimana penerapan komunikasi kepemimpinan kepala sekolah dalam 
meningkatkan motivasi dan semangat kerja guru dan karyawan  SDN 
Kotalama 4 Malang ?” 
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2. Kendala dan hambatan apa saja dalam penerapan komunikasi kepemimpinan 
kepala sekolah dalam meningkatkan motivasi dan semangat kerja guru dan 
karyawan  SDN Kotalama 4 Malang? 
C. Tujuan Penelitian 
Perumusan tujuan sebaiknya disesuaikan dengan permasalahan yang dikaji 
dalam penelitian. Ada dua tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini . 
1. Untuk mendeskripsikan penerapan komunikasi kepemimpinan kepala sekolah 
dalam meningkatkan motivasi dan semangat kerja guru dan karyawan  SDN 
Kotalama 4 Malang . 
2. Untuk mendeskripsikan kendala dan hambatan apa saja dalam penerapan 
komunikasi kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan motivasi dan 
semangat kerja guru dan karyawan  SDN Kotalama 4 Malang. 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pada peningkatan 
komunikasi antara pemimpin sekolah terhadap guru dan karyawan SDN Kotalama 
4 Malang yaitu sebagai berikut . 
1. Manfaat Teoritis 
Secara umum penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat 
sumbangan terhadap peningkatan komunikasi atara pemimpin sekolah terhadap 
guru dan karyawan SDN Kotalama 4 Malang. 
2. Manfaat Akademis 
Dilihat dari segi praktis, penelitian ini memberikan manfaat antara lain. 
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a. Bagi penulis, untuk mengetahui pengaruh komunikasi kepemimpinan 
terhadap semangat kerja guru dan karyawan sekolah melalui motivasi dan 
penghargaan. 
b. Bagi pemimpin, dengan motivasi dan penghargaan digunakan untuk 
meningkatkan semangat kerja guru dan karyawan sekolah. 
c. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai bahan perbandingan dan referensi terhadap 
penelitian yang relevan. 
F. TINJAUAN  PUSTAKA 
1. Komunikasi 
A. Pengertian Komunikasi 
Komunikasi adalah segala sesuatu yang sangat penting bagi kehidupan 
manusia untuk mempertahankan hidupnya. Kehidupan manusia tidak dapat 
dipisahkan dari kegiatan komunikasi, karena manusia adalah makhluk sosial yang 
membutuhkan orang lain untuk mempertahankan hidupnya. Komunikasi antar 
manusia tercipta melalui komunikasi, baik itu komunikasi verbal (bahasa) maupun 
nonverbal (simbol, gambar, atau media komunikasi lainnya).Selain untuk 
mempertahankan hidupnya, komunikasi juga mempunyai fungsi untuk 
memelihara hubungan dan memperoeh kebahagiaan.  
Kata komunikasi atau dalam bahasa inggris communication berasal dari 
kata latin communication dan bersumber dari kata communis yang berarti sama. 
Sama di sini maksudnya adalah sama makna mengenai suatu hal.(Effendy, 2002: 
3). Komunikasi mempunyai banyak makna namun dari sekian banyak definisi 
dapat disimpulkan secara lengkap dengan maknanya yang hakiki yaitu 
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komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain 
untuk memberitahu atau mengubah sikap, pendapat, atau perilaku baik langsung 
secara lisan, maupun tak langsung melalui media. ( Effendy, 2002 : 5 )  
B. Bentuk-bentuk Komunikasi 
1) Komunikasi interpersonal 
Komunikasi interpersonal adalah komunikasi individual atau komunikasi 
yang terjadi di lingkungan sekolah. Komunikasi dalam lingkungan sekolah 
dapat berlangsung secara timbal balik serta silih berganti, bisa dari 
pimpinan sekolah ke guru dan karyawan atau dari guru dan karyawan ke 
pimpinan sekolah, ataupun dari guru ke karyawan. Tanggung jawab 
pimpinan sekolah dalam komunikasi di lingkungan sekolah adalah 
bimbingan, motivasi kerja dan penghargaan. 
Komunikasi interpersonal merupakan komunikasi yang terjalin atau 
berlangsung antara dua orang atau sekelompok kecil orang. Dengan 
pengertian lain, komunikasi antar pribadi yaitu proses pengiriman pesan 
dari seseorang dan diterima oleh seseorang dengan efek dan timbal balik 
yang langsung. ( Liliweri, 1997:12 ). Menurut Liliweri, komunikasi antar 
pribadi adalah komunikasi antara seorang komunikator dengan komunikan 
yang dianggap paling efektif untuk mengubah sikap, pendapat serta 
perilaku manusia. Dan suatu kesimpulan yang bisa terlihat dari berbagai 
penelitian terdahulu menunjukkan bahwa komunikasi antar pribadi 
mempunyai hubungan erat dengan sikap dan perilaku manusia. (Liliweri, 
1997:12 & 123).  
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2) Komunikasi organisasi 
Komunikasi organisasi pada umumnya membahas tentang struktur 
dan fungsi organisasi, hubungan antarmanusia, komunikasi dan proses 
pengorganisasian serta budaya organisasi. Komunikasi organisasi diberi 
batasan sebagai arus pesan dalam suatu jaringan yang sifat hubungannya 
saling bergantung satu sama lain meliputi arus komunikasi vertikal dan 
horisontal.   
Dalam deskripsi yang kongkrit adalah ketika seseorang 
mengatakan: “Saya tidak ingin dilibatkan dalam persoalan ini”. Pernyataan 
ini bermakna bahwa ia mencoba melepaskan diri dari tanggung jawab, 
tetapi juga mengindikasikan suatu keinginan untuk menghindari 
berkomunikasi dengan orang lain. Oleh karena itu, gaya ini tidak layak 
dipakai dalam konteks komunikasi organisasi. 
Mengalihkan persoalan, jadi yang dimaksud dengan Komunikasi 
organisasi adalah pengiriman dan penerimaan berbagai pesan organisasi di 
dalam kelompok formal maupun informal dari suatu organisasi (Wiryanto, 
2005). Komunikasi formal adalah komunikasi yang disetujui oleh 
organisasi itu sendiri dan sifatnya berorientasi kepentingan organisasi. 
Isinya berupa cara kerja di dalam organisasi, produktivitas, dan berbagai 
pekerjaan yang harus dilakukan dalam organisasi. Misalnya: memo, 
kebijakan, pernyataan, jumpa pers, dan surat-surat resmi. Adapun 
komunikasi informal adalah komunikasi yang disetujui secara sosial. 
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Orientasinya bukan pada organisasi, tetapi lebih kepada anggotanya secara 
individual. 
Komunikasi Organisasi juga dapat didefinisikan sebagai 
pertunjukkan dan penafsiran pesan di antara unit-unit komunikasi yang 
merupakan bagian suatu organisasi tertentu. Suatu organisasi terdiri dari 
dari unit-unit komunikasi dalam hubungan hierarkis antara yang satu 
dengan lainnya dan berfungsi dalam suatu lingkungan. 
C. Gaya komunikasi Kepemimpinan 
Menurut Sendjaja (1994) ada 2 Gaya komunikasi kepemimpinan 
yaitu : 
1)  Gaya Komunikasi mengendalikan 
Gaya komunikasi mengendalikan (dalam bahasa Inggris: The 
Controlling Style) ditandai dengan adanya satu kehendak atau maksud untuk 
membatasi, memaksa dan mengatur perilaku, pikiran dan tanggapan orang 
lain. Orang-orang yang menggunakan gaya komunikasi ini dikenal dengan 
nama komunikator satu arah atau one-way communications. 
Pihak - pihak yang memakai controlling style of communication ini, 
lebih memusatkan perhatian kepada pengiriman pesan dibanding upaya 
mereka untuk berharap pesan. Mereka tidak mempunyai rasa ketertarikan 
dan perhatian untuk berbagi pesan. Mereka tidak mempunyai rasa ke-
tertarikan dan perhatian pada umpan balik, kecuali jika umpan balik atau 
feedback tersebut digunakan untuk kepentingan pribadi mereka. Para 
komunikator satu arah tersebut tidak khawatir dengan pandangan negatif 
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orang lain, tetapi justru berusaha menggunakan kewenangan dan kekuasaan 
untuk memaksa orang lain mematuhi pandangan-pandangannya. 
Pesan-pesan yag berasal dari komunikator satu arah ini, tidak 
berusaha ‘menjual’ gagasan agar dibicarakan bersama namun lebih pada 
usaha menjelaskan kepada orang lain apa yang dilakukannya. The 
controlling style of communication ini sering dipakai untuk mempersuasi 
orang lain supaya bekerja dan bertindak secara efektif, dan pada umumnya 
dalam bentuk kritik. Namun demkian, gaya komunikasi yang bersifat 
mengendalikan ini, tidak jarang bernada negatif sehingga menyebabkan 
orang lain memberi respons atau tanggapan yang negatif pula. 
2) Gaya komunikasi dua arah 
Menurut Arni Muhammad (2007) gaya komunikasi 2 arah, tindak 
komunikasi dilakukan secara terbuka. Artinya, setiap anggota organisasi 
The Equalitarian Style dapat mengungkapkan gagasan ataupun pendapat 
dalam suasana yang rileks, santai dan informal. Dalam suasana yang 
demikian, memungkinkan setiap anggota organisasi mencapai kesepakatan 
dan pengertian bersama. Aspek penting gaya komunikasi ini ialah adanya 
landasan kesamaan. The equalitarian style of communication ini ditandai 
dengan berlakunya arus penyebaran pesan-pesan verbal secara lisan maupun 
tertulis yang bersifat dua arah (two-way communication). 
Orang-orang yang menggunakan gaya komunikasi yang bermakna 
kesamaan ini, adalah orang-orang yang memiliki sikap kepedulian yang 
tinggi serta kemampuan membina hubungan yang baik dengan orang lain 
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baik dalam konteks pribadi maupun dalam lingkup hubungan kerja. The 
equalitarian style ini akan memudahkan tindak komunikasi dalam 
organisasi, sebab gaya ini efektif dalam memelihara empati dan kerja sama, 
khususnya dalam situasi untuk mengambil keputusan terhadap suatu per-
masalahan yang kompleks. Gaya komunikasi ini pula yang menjamin ber-
langsungnya tindak berbagi informasi di antara para anggota dalam suatu 
organisasi. 
Gaya komunikasi yang berstruktur ini, memanfaatkan pesan-pesan 
verbal secara tertulis maupun lisan guna memantapkan perintah yang harus 
dilaksanakan, penjadwalan tugas dan pekerjaan serta struktur organisasi. 
Pengirim pesan (sender) lebih memberi perhatian kepada keinginan untuk 
memengaruhi orang lain dengan jalan berbagi informasi tentang tujuan 
organisasi, jadwal kerja, aturan dan prosedur yang berlaku dalam organisasi 
tersebut. 
Stogdill dan Coons dari The Bureau of Business Research of Ohio 
State University, menemukan dimensi dari kepemimpinan yang efektif, 
yang mereka beri nama Struktur Inisiasi atau Initiating Structure. Stogdill 
dan Coons menjelaskan mereka bahwa pemrakarsa (initiator) struktur yang 
efisien adalah orang-orang yang mampu merencanakan pesan-pesan verbal 
guna lebih memantapkan tujuan organisasi, kerangka penugasan dan 
memberikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang muncul. 
The Dynamic style Gaya komunikasi yang dinamis ini memiliki 
kecenderungan agresif, karena pengirim pesan atau sender memahami bahwa 
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lingkungan pekerjaannya berorientasi pada tindakan (action-oriented). The 
dynamic style of communication ini sering dipakai oleh para juru kampanye 
ataupun supervisor yang membawa para wiraniaga (salesmen atau 
saleswomen). 
Tujuan utama gaya komunikasi yang agresif ini adalah mestimulasi 
atau merangsang pekerja/karyawan (anak buah) untuk bekerja dengan lebih 
cepat dan lebih baik. Gaya komunikasi ini cukup efektif digunakan dalam 
mengatasi persoalan-persoalan yang bersifat kritis, namun dengan persyaratan 
bahwa karyawan atau bawahan mempunyai kemampuan yang cukup untuk 
mengatasi masalah yang kritis tersebut. 
The Relinguishing Style Gaya komunikasi ini lebih mencerminkan 
kesediaan untuk menerima saran, pendapat ataupun gagasan orang lain, 
daripada keinginan untuk memberi perintah, meskipun pengirim pesan 
(sender) mempunyai hak untuk memberi perintah dan mengontrol orang lain. 
Pesan-pesan dalam gaya komunikasi ini akan efektif ketika pengirim 
pesan atau sender sedang bekerja sama dengan orang-orang yang berpengetahuan 
luas, berpengalaman, teliti serta bersedia untuk bertanggung jawab atas semua 
tugas atau pekerjaan yang dibebankannya. 
The Withdrawal Style Akibat yang muncul jika gaya ini digunakan adalah 
melemahnya tindak komunikasi, artinya tidak ada keinginan dari orang-orang 
yang memakai gaya ini untuk berkomunikasi dengan orang lain, karena ada 
beberapa persoalan ataupun kesulitan antarpribadi yang dihadapi oleh orang-
orang tersebut.  
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D. Hambatan-Hambatan Komunikasi Dalam Organisasi 
Komunikasi dalam organiasi tidak selamanya berjalan dengan mulus dan lancar 
seperti yang diharapkan.  Seringkali dijumpai dalam suatu organisasi terjadi salah 
pengertian antara satu anggota dengan anggota yang lainnya atau antara atasan 
dan bawahannya mengenai pesan yang mereka sampaikan dalam berkomunikasi.  
Robbins meringkaskan beberapa hambatan komunikasi sebagai berikut (Abdullah 
Masmuh, 2013:82). 
1) Penyaringan.  Hambatan komunikasi ini merupakan komunikasi yang 
dimanipulasi oleh si pengirim sehingga Nampak lebih bersifat 
menyenangkan si penerima.  Banyak anak buah yang melaporkan 
kebenaran hanya karena ingin atasannya menjadi senang.  Di dalam 
praktek hal ini sering disebut dengan ABS atau “asal bapak senang”.   
2) Persepsi selektif.  Hambatan ini merupakan keadaan dimana penerima 
pesan di dalam proses.  Komunikasi  melihat dan mendengar atas dasar 
keperluan, motivasi, latar belakang pengalaman, dan ciri-ciri pribadi 
lainnya. Sehingga bisa dikatakan tidak sama dengan apa  yang dilihat dan 
didengar oleh orang lain.  Contoh seorang wanita yang keluar dari gedung 
bioskop dengan mata merah karena menangis, mungkin diintepresikan 
oleh seseorang karena menonton film yang sedih, sementara orang lain 
yang menafsirkan telah terjadi percekcokan antara wanita itu dengan 
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pasangannya. Sehingga, dalam hal menafsirkan pesan-pesan tadi, maka 
pengalaman, pendidikan, pengetahuan, dan budaya akan ikut menentukan.  
3) Perasaan.  Pada saat berkomunikasi unsur perasaan memang tidak bisa 
dipisahkan.  Hambatan ini merupakan bagaimana perasaan penerima  
4) Bahasa. Dalam berkata-kata atau berbahasa terkadang makna kata satu 
dengan yang lainnya bisa berbeda makna.  Umur, lingkungan, budaya dan 
adat istiadat bisa sangat mempengaruhi perubahan makna dalam satu kata 
atau bahasa.  Oleh karena itu hal itu bisa menjadi salah satu dari hambatan 
komunikasi karena adanya kesalahpahaman antara individu. 
2.  Kepemimpinan 
a. Pengertian Kepemimpinan 
Istilah kepemimpinan berasal  dari kata dasar “pimpin” yang artinya 
bimbing atau tuntun.  Dari kata “pimpin  lahirlah kata kerja memimpin yang 
artinya membimbing atau menuntut dan kata benda pemimpin yaitu orang 
yang berfungsi memimpin, atau orang yang membimbing sehari-hari. 
(Masmuh, 2013:245). 
Menurut (Hemhill, 1957:2), kepemimpinan adalah perilaku dari seorang 
individu yang memimpin aktivitas-aktivitas suatu kelompok ke satu tujuan 
yang ingin dicapai bersama. Pandangan Tannenbaun, (Weschler, & Masarik, 
1961:24), kepemimpinan adalah pengaruh antar pribadi , yang dijalankan 
dalam suatu situasi tertentu, serta diarahkan melalui proses komunikasi, 
kearah pencapaian satu atau beberapa tujuan  tertentu. 
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Dari beberapa pandangan kepemimpinan di atas, dapat diambil benang 
merah bahwa kepemimpinan adalah suatu pengaruh sosial yang dalam hal ini 
perilaku  yang disengaja dijalankan oleh seseorang terhadap orang lain untuk 
menstruktur aktivitas serta hubungan di dalam sebuah kelompok/organisasi 
atau lembaga pendidikan. 
Masalah perilaku kepemimpinan menentukan keberhasilan suatu 
lembaga pendidikan. Perilaku pemimpin erat kaitannya dengan bawahan 
(guru). Bawahan merupakan personalia yang langsung mendapat tugas 
dari pimpinan. Dari studi (Michigan oleh Likert, 1961, 1967) dalam Yukl 
(1994: 49) bahwa perilaku kepemimpinan ada dua: (1) perilaku yang 
berorientasi tugas (task oriented behavior), pemimpin yang efektif adalah 
pemimpin yang tidak mengerjakan sesuatu sama dengan bawahan, (2) 
perilaku yang berorientasi pada hubungan (relation oriented behavior), 
pemimpin yang efektif , perilaku yang berorientasi pada tugas tidak terjadi 
dengan mengorbankan perhatian terhadap hubungan antar manusia atau 
bawahan. 
b. Tugas-tugas Kepemimpinan  
(Hasibuan, 2000:205) mengemukakan tugas-tugas kepemimpinan yang 
merupakan cerminan dari perilakunya dalam melaksanakan proses 
kepemimpinan antara lain adalah:(1) Mengambil keputusan. (2) 
Mengembangkan imajinasi. (3) Mengembangkan kesetiaan pengikutnya. 
(4) Pemrakarsa, penggiatan dan pengendalian rencana. (5) Pelaksanaan 
keputusan dengan memberikan dorongan kepada para pengikutnya. (6) 
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Memanfaatkan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya. (7) 
Melaksanakan kontrol dan perbaikan-perbaikan atas kesalahan. (8) 
Memberikan tanda penghargaan. (9) Mendelegasikan wewenang kepada 
bawahannya 
c. Kepemimpinan Kepala Sekolah 
Keberhasilan  suatu lembaga pendidikan  sangat tergantung pada 
kepemimpinan kepala sekolah. Karena dia sebagai pemimpin  dilembaganya, 
maka dia harus mampu membawa  lembaganya kearah tercapainya  tujuan yang 
telah ditetapkan, dia harus mampu melihat adanya perubahan serta mampu 
melihat masa depan  dalam kehidupan globalisasi yang lebih baik. Kepala sekolah 
/madrasah harus bertanggung jawab atas kelancaran dan keberhasilan semua  
urusan pengaturan   dan pengelolaan sekolah secara formal kepada atasannya atau 
secara informal kepada masyarakat  yang telah menitipkan anak didiknya. Kepala 
sekolah sebagai seorang pendidik, administrator, pemimpin, dan supervisor, 
diharapkan dengan sendirinya dapat mengelola lembaga pendidikan kearah 
perkembangan yang lebih baik dan dapat menjanjikan  masa depan.  
Di negara maju kepala sekolah mendapat sebutan bermacam-macam. Ada 
yang menyebut guru kepala (head teacher atau head master), kepala sekolah 
(pricipal), kepala sekolah yang mengajar (teching principal), kepala sekolah 
pensupervisi (supervising principal), direktur (director), administrator 
(aministrator), pemimpin pendidikan (aducationalleaderrship) (Ariffin, 1998;44-
45). Penyebutan yang berbeda ini, menurut Mantja (1996:26) disebabkan adanya 
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kriteria yang mempersyaratkan kompetensi profesional kekepalasekolahan. 
Sebagai administrator, kepala sekolah harus mampu mendayagunakan sumber 
yang tersedia secara optimal. Sebagai manajer kepala sekolah harus mampu 
bekerjasama dan melalui orang lain dalam organisasi sekolah. Sebagai pemimpin 
pendidikan kepala sekolah harus mampu mengkoordinasi dan menggerakkan 
potensi manusia untuk mewujudkan tujuan penndidikan. Sebagai superviser 
kepala sekolah harus mampu membantu guru meningkatkan kapasitasnya  untuk 
membelajarkan murid secara optimal. 
Kyte (1972) mengatakan bahwa seorang kepala sekolah mempunyai lima 
fugsi utama. Pertama bertanggungjawab atas keselamatan, kesejahteraan, dan 
perkembangan murid-murid yang ada di lingkungan sekolah. Kedua, 
bertanggungjawab atas keberhasilan dan kesejahteraan profesi guru. Ketiga, 
berkewajiban memberikan layanan sepenuhnya yang berharga bagi murid-murid 
dan guru-guru yang mungkin dilakukan melalui pengawasan resmi yang lain. 
Keempat, bertanggungjawab mendapatkan  bantuan maksimal dari semua institusi 
pembantu. Kelima, bertanggungjawab  untuk mempromosikan murid-murid 
terbaik melalui berbagai cara. 
 Sementara (Siagian, 2002:205) mengemukakan perilaku kepemimpinan 
terhadap bawahannya dalam organisasi, meliputi: (a) Iklim saling mempercayai. 
(b) Penghargaan terhadap ide bawahan. (c) Memperhitungkan perasaan bawahan. 
(d) Perhatian pada kenyamanan kerja bagi para bawahan. (e) Perhatian pada 
kesejahteraan bawahan. (f) Pengakuan atas status para bawahan secara tepat dan 
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professional. (g) Memperhitungkan faktor kepuasan kerja para bawahan dalam 
menyelesaikan tugas-tugas yang dipercayakan padanya. 
 Berdasarkan pendapat para ahli di atas tentang perilaku dan efektivitas 
kepemimpinan dalam organisasi, maka dapat diambil kesimpulan bahwa perilaku 
kepemimpinan kepala sekolah meliputi: (1) Membuat keputusan, (2) 
Mempengaruhi orang, (3) Membangun hubungan, (4) Mencari dan memberi 
informasi, (5) Melakukan pengawasan. 
 
3.  Motivasi  
a.  Pengertian Motivasi 
Definisi motivasi menurut (Mc. Donald dalam Syaiful Bahri Djamarah, 
2003 :114) adalah “suatu perubahan energi di dalam pribadi seseorang yang 
ditandai dengan timbulnya afektif (perasaan) dan reaksi untuk mencapai 
tujuan”. Perubahan energi dalam diri seseorang itu berbentuk suatu aktivitas 
nyata berupa kegiatan fisik. Seseorang memiliki tujuan dari aktivitasnya, maka 
seseorang memiliki motivasi yang kuat untuk mencapainya.  
Motivasi merupakan salah satu prinsip yang harus ada dalam proses 
pembelajaran. (Dimyati dan Mudjiono, 2009:80) memandang motivasi sebagai 
dorongan mental yang mengarahkan perilaku manusia, termasuk belajar. 
Motivasi merupakan suatu kekuatan dalam diri individu untuk bergerak ke arah 
tujuan tertentu. 
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b. Teori Motivasi 
Abraham Maslow  yang terkenal dengan teori  kebutuhan bertingkat 
(need Hirarkichi Theory) menyatakan setelah dipuaskannya kebutuhan 
kebutuhan dasar manusia maka kebutuhan kebutuhan yang lain disebutuh 
kbutuhan tingkat lebih tinggi menjadi kian penting, (Masmuh, 2013:224). 
Pada saat terpenuhinya kebutuhan dasar maka kebutuhan manusia akan 
meningkat pada jejang berikutnya dan begitu seterusnya.  Setelah 
dipuaskannya kebutuhan tersebut maka kebutuhan sekunder seperti social dan 
psikologis cenderung bertambah penting,  Di pihak lain kebutuhan kebutuhan 
yang telah terpenuhi menjadi kurang penting.  Itulah sebabnya ada banyak 
motivasi yang menggerakkan manusia kenapa ia bekerja atau masuk dalam 
sebuah organisasi.  Ada yang mereka digerakkan atau termotivasi oleh jaminan 
masa tua (dana pension yang baik) atau factor lain seperti pendekatan social 
(lingkungan kerja yang menyenangkan) atau  faktor faktor lain telah menjadi 
lebih penting baik manusia yaitu ingin berprestasi atau ingin mendapat 
penghargaan status. 
Jadi dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa secara umum ada dua jenis 
kebutuhan yang menyebabkan sesorang memasuki seuatu kelompok atau bekerja 
dalam suatu lembapa yaitu adannya kebutuhan pokok dan  adanya kebutuhan 
sampingan.   
c. Variabel Motivasi 
Sebuah proses untuk mencoba mempengaruhi seseorang agar melakukan 
sesuatu yang kita inginkan atau daya perangsang atau pendorong pegawai untuk 
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mau kerja dengan giat. Sebagai variabel dari motivasi kerja  menurut Rivai (2004) 
adalah sebagai berikut:. 
 
a. Kebutuhan  fisik  
1) Kondisi tempat kerja 
Kondisi tempat kerja di sekitar karyawan sangat perlu diperhatikan oleh 
pihak perusahaan, sebab hal tersebut merupakan salah satu cara yang dapat 
ditempuh untuk menjamin agar karyawan dapat melaksanakan tugas tanpa 
mengalami gangguan. Memperhatikan kondisi fisik dari lingkungan kerja 
karyawan dalam hal ini berarti berusaha menciptakan kondisi lingkungan 
kerja yang sesuai dengan keinginan dan kebutuhan para karyawan sebagai 
pelaksanan kerja pada tempat kerja tersebut. 
2) Tentang gaji 
Gaji dapat berperan dalam meningkatkan motivasi karyawan untuk bekerja 
lebih efektif, meningkatkan kinerja, meningkatkan produktivitas dalam 
perusahaan, serta mengimbangi kekurangan dan keterlibatan komitmen 
yang menjadi ciri angkatan kerja masa kini. Perusahaan yang tergolong 
modern, saat ini banyak mengaitkan gaji dengan kinerja. 
b. Kebutuhan rasa aman 
1) Jamian hari tua 
Hak jaminan hari tua merupakan jaminan penghasilan pada usia lanjut 
ketika para pekerja sudah tidak mampu bekerja lagi sebagaimana 
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diharapkan juga merupakan pengakuan pengusaha terhadap jasa-jasa 
pekerja yang telah diberikan kepada perusahaan. 
2) Jaminan sosial 
Jaminan sosial adalah salah satu bentuk perlindungan sosial yang 
dilaksanakan oleh perusahaan guna menjamin karyawannya utamanya 
adalah tentang jaminan kesehatan. 
c. Kebutuhan sosial 
1) Hubungan Interpersonal dengan pimpinan.  
Manusia menjalinkan hubungan interpersonal dengan orang lain setiap hari 
dan senantiasa memikirkan cara terbaik dalam melakukannya. Kepimpinan 
pula adalah antara perkara yang perlu diberi perhatian dalam hubungan 
interpersonal. Pemimpin yang mengamalkan pendekatan yang baik akan 
mewujudkan hubungan interpersonal yang baik dengan karyawanya. 
2) Hubungan Interpersonal dengan bawahan 
Hubungan antara atasan dan bawahan melibatkan komunikasi 
interpersonal yang terjadi pada saat awal sampai akhir jam kerja yang 
berlaku, yang di dalamnya sarat adanya salah pengertian dalam 
penerimaan pesan sehingga mempengaruhi kinerja karyawan.  
3) Hubungan Interpersonal dengan rekan kerja  
Kekompakan merupakan kata kunci dalam hubungan dengan rekan kerja. 
Kekompakan perlu ditegakkan di tengah-tengah lingkungan kerja. Setiap 
alur pekerjaan yang terjadi di dalam perusahaan tidaklah hanya dapat 
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diandalkan pada satu orang saja. Semua karyawan saling terkait dalam 
berbagai bentuk kerjasama yang diperlukan guna mencapai sasaran yang 
ingin dicapai bersama.  
d. Kebutuhan penghargaan 
1) Pemberian bonus 
Memberikan bonus  adalah jenis pengakuan yang paling memberikan 
kepuasan pada karyawan. Bila perusahaan  memberikan kenaikan gaji dan 
bonus pada karyawan, untuk selalu mengaitkannya dengan prestasi. 
karyawan menyadari prestasi yang telah ia capai sehingga layak menerima 
hal itu. 
2) Pemberian penghargaan 
Penghargaan terhadap pekerjaan ini menjadi variabel berikutnya, yang 
dapat menimbulkan motivasi bekerja seseorang di lingkungan kerjanya. 
Penghargaan atas suatu posisi tugas atau keberhasilan seseorang dalam 
menyelesaikan pekerjaan merupakan salah satu motivator yang mendorong 
seseorang bekerja lebih baik. 
3) Pemberian jabatan 
Memberikan pengakuan atas prestasi karyawan untuk meningkatkan harga 
diri dan menanamkan motivasi guna bekerja semaksimal mungkin. 
Kemampuan karyawan untuk mencapai keberhasilan tergantung pada rasa 
percaya diri sendiri dan hasratnya untuk bekerja baik secara konsisten. 
Pemberian jabatan merupakan pengakuan atas prestasi karyawan lakukan 
selama mengabdi pada perusahaan. 
24 
 
4) Tanggung jawab 
Tanggung jawab terhadap tugas yang tertuang dalam job description  
adalah salah satu dari penggerak seseorang untuk bekerja. tahap ini sebagai 
sarana evaluasi terhadap kinerja karyawan dalam penyelesaian dan 
tanggung jawab terhadap  pekerjaan yang diberikan oleh perusahaan. 
e. Kebutuhan aktualisasi diri 
1) Prestasi dalam pekerjaan 
Perusahaan memberikan suatu penghargaan bagi karyawan yang 
berprestasi baik. Bentuk dan penghargaan atas kerja karyawan yang tepat 
akan menghasilkan pencapaian produktivitas yang lebih tinggi, hal itu 
mencakup sistem pemberian insentif yang tepat serta usaha-usaha lain 
untuk menambah semangat dan kepuasan kerja bagi karyawan. 
2) Keselamatan berkreatifitas 
Perusahaan yang maju  dicerminkan oleh kepemimpinan yang berorientasi 
pada kekuatan karyawan. Memberikan kesempatan kepada karyawan 
berkreatifitas untuk membangun perusahaan lebih maju. 
3) Pertumbuhan dan perkembangan  diri 
Keterampilan tenaga kerja berkembang melalui dalam pekerjaan itu 
sendiri. Namun demikian pertumbuhan dan perkembangan diri harus 
dibina secara terus menerus melalui keterampilan teknis, teoritis, 
konseptual, dan moral karyawan melalui pendidikan dan pelatihan. 
Pendidikan dan pelatihan yang diberikan harus sesuai dengan kebutuhan 
pekerjaan masa kini maupun masa depan. 
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4.  Semangat Kerja 
a.  Pengertian Semangat Kerja 
    Menurut Nitisemito ( 1982 ), semangat kerja adalah melakukan pekerjaan 
secara lebih giat, sehingga dengan demikian pekerjaan akan dapat diharapkan 
lebih cepat dan lebih baik. Pendapat serupa dikemukakan oleh Anaroga (1993), 
bahwa semangat kerja adalah melakukan pekerjaan secara lebih giat sehingga 
pekerjaan cepat selesai dan lebih baik serta ongkos perunit dapat diperkecil. 
Menurut Siswanto ( 2001 ), semangat kerja dapat diartikan sebagai suatu kondisi 
rohaniah atau perilaku individu tenaga kerja dan kelompok-kelompok yang dapat 
menimbulkan kesenangan yang mendalam pada diri tenaga kerja untuk bekerja 
dengan giat dan konsekwen dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
perusahaan. 
         Berdasarkan pendapat para ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
semangat kerja adalah kondisi rohaniah atau perilaku individu tenaga kerja yang 
dapat menimbulkan kenangan yang mendalam pada diri tenaga kerja untuk 
bekerja dengan giat dan konsekwen sehingga pekerjaan lebih cepat selesai dan 
lebih baik dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan perusahaan. 
Nyonya Jos Masdani ( Anoraga, 2001), menyebutkan faktor-faktor yang 
mempengaruhi  semangat kerja ada dua yaitu : a) Faktor kepribadian dan 
kehidupan emosional karyawan yang bersangkutan. b) Faktor luar, yang terdapat 
dari lingkungan rumah dan kehidupan keluarganya serta faktor lingkungan  
kerja. 
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b.   Faktor-faktor yang mempengaruhi semangat kerja 
 Menurut Anaroga (2001), faktor-faktor yang mempengaruhi semangat kerja 
adalah : 
1) Job Security. Pekerjaan yang dipegang karyawan tersebut merupakan 
pekerjaan yang aman dan tetap jadi bukan pekerjaan atau jabatan yang mudah 
digeser, dan lain-lain. Adanya kemungkinan bahwa karyawan dapat 
dirumahkan, diberhentikan atau digeser, merupakan faktor pertama yang 
mengurangi ketenangan kegairahan kerja karyawan. 
2)  Kesempatan untuk mendapat kemajuan ( Opportunities for advancement ). 
Perusahaan yang memberikan kesempatan bagi karyawannya untuk 
mengembangkan diri dapat mendorong karyawan lebih bersemangat dalam 
bekerja dan menyelesaikan tugasnya. 
3)  Kondisi kerja yang menyenangkan. Suasana lingkungan kerja yang harmonis, 
tidak tegang merupakan syarat bagi timbulnya semangat kerja. Ketegangan 
dalam lingkungan kerja mudah memberi rasa segan bagi karyawan untuk 
datang ke tempat kerja. Sebaliknya lingkungan kerja yang menyenangkan 
memberi rasa segan bagi karyawan  untuk membolos. 
4)  Kepemimpinan yang baik. Pimpinan yang baik tidak menimbulkan rasa takut 
pada karyawan, tetapi akan menimbulkan rasa hormat dan menghargai. 
5) Kompensasi, gaji, imbalan. Faktor ini sangat mempengaruhi semangat kerja 
karyawan. Bagi seorang karyawan yang baru akan memasuki suatu 
perusahaan, maka imbalan yang baru akan diterima diperbandingkan dengan 
imbalan yang mungkin diterima pada perusahaan lain. Bagi karyawan yang 
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sudah lama bekerja pada suatu perusahaan, imbalan yang telah diterimanya 
diperbandingkan dengan karyawan yang lain. Perbedaan imbalan yang 
menyolok baik antar karyawan maupun antar perusahaan dapat 
menggoyahkan semangat kerja karyawan. Etos kerja guru dapat ditingkatkan 
terutama dengan adanya motor penggerak sekolah yaitu kepala sekolah. 
Kepala sekolah dituntut untuk senantiasa meningkatkan efektivitas kinerja 
guru.  
c.  Meningkatkan semangat Kerja 
Adapun cara meningkatkan etos kerja atau semangat guru yang dilakukan 
oleh kepala sekolah: 
1) Mampu memberdayakan guru-guru untuk melaksanakan proses pembelajaran 
dengan baik, lancar, dan produktif. 
2) Dapat menyelesaikan tugas dan pekerjaan sesuai dengan waktu. 
3) Berhasil menerapkan prinsip kepemimpinan yang sesuai dengan tingkat 
kedewasaan guru di sekolah. 
4)  Berhasil mewujudkan tujuan sekolah secara produktif sesuai dengan ketentuan 
yang telah ditetapkan. 
Sedangkan menurut Alex Nitisemito, ada sebelas cara yang dilakukan 
untuk meningkatkan etos kerja Martoyo, 2000:202), yaitu: 
1).  Memberikan gaji/upah yang cukup 
Jumlah gaji yang diberikan mempunyai pengaruh terhadap semangat dan 
kegairahan kerja. Semakin besar gaji yang diberikan guru-guru akan 
mendapat ketenangan dan semangat dalam melaksanakan tugasnya. 
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2)   Memperhatikan kebutuhan rohani 
Selain kebutuhan gaji, kebutuhan rohani meliputi: kebutuhan untuk dihargai, 
berpatisipasi, ketentraman jiwa, beribadah dan lain-lain. 
3)  Menciptakan suasana santai dan nyaman 
Suasana kerja yang rutin sering menimbulkan ketegangan, kebosanan, dan 
kelelahan. Oleh karena itu hendaknya diciptakan suasana santai pada waktu 
tertentu, misalnya saat bersosialisasi dan berkomunikasi dengan rekan 
sejawat. 
4)   Memperhatikan harga diri 
Menjaga harga diri guru salah satunya dengan mengajaknya berunding dalam 
menetapkan kebijakan. Selain itu, setiap guru diberikan kepercayaan dan 
tanggung jawab yang sesuai agar merasa dihargai. 
5)   Menempatkan pada posisi yang tepat (sesuai bidangnya) 
Posisi yang tepat atau sesuai dengan bidangnya akan membuat guru menjadi 
lebih menguasai materi dan situasi dalam mengajar.  
6)   Memberikan kesempatan untuk maju 
Pimpinan memberikan kesempatan dan memberikan penghargaan kepada 
guru yang berprestasi. Dukungan dari lingkungan sekitar juga dibutuhkan 
untuk kemajuan dan prestasi kelak. 
7)   Memberikan rasa aman untuk menghadapi masa depan 
Semangat dan gairah guru akan terpupuk jika mereka mempunyai perasaan 
aman terhadap masa depan profesi mereka. Tunjangan kesehatan, maslahat 
tambahan, dan program pension dapat memberikan rasa aman kepada guru. 
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8)   Mengupayakan guru mempunyai loyalitas 
Loyalitas guru terhadap sekolah dapat menimbulkan tanggung jawab dan 
menciptakan gairah dan semangat kerja. 
9)   Ikut berpartisipasi dalam menetapkan kebijakan 
Dengan melibatkan guru dalam penetapan kebijakan di sekolah akan 
menimbulkan rasa tanggung jawab guru sehingga semangat dan kegairahan 
kerja meningkat. 
10)  Memberikan intensif yang terarah 
Pemberian intensif yang terarah dapat meningkatkan semangat seseorang 
dalam bekerja dan dengan demikian guru akan meningkatkan mutu 
kualitasnya dengan baik. 
11)  Memberikan fasilitas yang memadai 
Fasilitas yang memadai juga dapat memacu semangat dalam bekerja, walau 
baaimanapun fasilitas yang mendukung memberikan pengaruh terhadap sikap  
guru dalam mengajar. 
G. METODE  PENELITIAN 
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan pertimbangan 
pendekatan deskriptif bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang  komunikasi 
kepemimpinan kepala sekolah untuk meningkatan motivasi dan semangat kerja 
guru dan karyawan pada  SDN Kotalama 4 Kota Malang. 
Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif Menurut 
Moleong (2005:104)) penelitian kualitatif adalah penelitian yang menjelaskan 
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setiap unsur data dan disertai dengan penjelasan yang rinci bukan berbentuk 
angka-angka tetapi  data yang dikumpulkan sesuai dengan permasalahan yang di-
bicarakan. Bentuk kualitatif  menghasilkan data berupa kata-kata tertulis tentang 
orang-orang dan perilaku yang diamati.  Bentuk penelitian  kualitatif ini di-
realisasikan berupa penyajian pernyataan norma tidak berupa rumusan matematis.  
Sebagai penelitian dengan pendekatan deskriptif maka prespektif penelitian 
ialah prespektif emik, dalam bahasa emik yakni pendekatan penelitian yang per-
olehan datanya dalam bentuk narasi, cerita detail ungkapan bahasa hasil kontruksi 
para responden atau informan tanpa adanya evaluasi dan interpretasi dari peneliti . 
Data dalam bentuk cerita detail tersebut hanya dapat diperoleh dengan teknik 
wawancara mendalam atau observasi.(Hamidi, 2010). 
2. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah 4 orang  terdiri dari  1 kepala sekolah, 2 guru dan 
1 orang karyawan tata usaha.  Adapun masalah penelitiian yang diteliti adalah 
mengenai penerapan komunikasi kepala sekolah untuk meningkatkan motivasi 
dan semangat kerja  guru dan karyawan di SDN Kotalama 4 Kota Malang. Lokasi 
penelitian adalah  di SDN Kotalama 4,  jalan  Muharto Gg. VB No. 1 Kecamatan 
Kedung Kandang Kota Malang.   
3. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik  pengumpulan datanya  dalam penelitian ini adalah  
a. Teknik observasi.  Teknik observasi  adalah peneliti melakukan peng-
amatan langsung kepada objek penelitian. Dalam hal ini peneliti secara 
langsung mendatangi objek penelitian dan  melakukan studi lapangan.  
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Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data-data tentang kondisi fisik 
di sekolah, perubahan-perubahan yang terjadi dengan adanya ke-
pemimpinan yang dilakukan oleh kepala sekolah.  
b. Interview 
Metode Interview dilakukan dengan melakukan wawancara kepada nara 
sumber secara langsung dalam penelitian ini adalah kepada kepala sekolah 
SDN Kotalama 4 kota Malang.  Wawancara ini dilakukan untuk me-
ngetahui karakteristik dari objek penelitian maupun hal-hal yang berkaitan 
dengan peneltian seperti gaya kepemimpinan, motivasi dan semangat kerja 
yang dibangun selama dalam kepemimpinan kepala sekolah. 
c. Dokumentasi 
Metode dokumentasi  adalah catatan tertulis ataupun dokumen tertulis dari 
nara sumber bisa berupa buku, catatan, laporan, notulen rapat, dan 
sebagainya.  Pada penelitian ini data yang diambil adalah  adalah data 
yang berkaitan dengan kepemimpinan kepala sekolah terutama yang me-
nyangkut motivasi dan semangat kerja. 
4. Teknik Analisis Data 
Analisis data dilakukan dengan metode analisis deskriptif kualitatif  yaitu 
analisis  yang disajikan dalam bentuk kata-kata atau kualitatif (Arikunto, 
2006:239). Sedangkan menurut (Agung, 2004:36) analisis data dilakukan dengan 
menyeleksi dan mengelompokkan data, memaparkan atau mendiskripsikan data 
dalam bentuk narasi, dan tabel serta menyimpulkan dalam bentuk pernyataan 
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Data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru 
dan karyawan dan catatan selama proses tindakan, selanjutnya dianalisis secara 
bersamaan yaitu, (1) reduksi data, (2). penyajian data,  (3) penyimpulan data.  Ada 
pun langkah-langkah menganalisa data (Milles dan Huberman:2002:144). 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.1 Komponen-komponen Analisis Data: Model Interaktif 
     (Miles and  Huberman, 1998:20). 
 
a. Reduksi Data 
Reduksi data dalam penelitian ini bertujuan untuk memurnikan data dengan 
cara menyingkirkan dan membuang data yang dianggap penggunaan tidak 
diperlukan agar memperoleh data  esensial.   
 Data tersebut diklasifikasikan dan disederhanakan.   Diklarifikasikan dan 
disederhanakan dalam bentuk laporan untuk dimasukkan dalam laporan 
penelitian.  
b.  Penyajian data. 
Pengumpulan     
data 
  Penyajian 
data 
  Reduksi 
data 
Penarikan  
kesimpulan dan 
verifikasi 
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 Penyajian data dilakukan dengan cara menyusun sekumpulan informasi 
yang diperoleh dari hasil reduksi, sehingga ditemukan apa saja yang harus di-
perbaiki dalam pelaksanaan proses pembelajaran.  Penyajian data dilakukan dalam 
bentuk susunan kalimat yang memaparkan  dan deskriptif.   
c.  Penarikan Kesimpulan 
 Penarikan kesimpulan dilakukan setelah menyusun informasi yang 
diperoleh dari hasil reduksi, sehingga dapat memberikan kemungkinan penarikan 
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Informasi yang dimaksud adalah uraian 
tentang komunikasi kepemimpinan kepala sekolah dalam memberi motivasi dan 
semangat kerja guru dan karyawan di SDN Kotalama 4.  Selanjutnya dibuat 
penafsiran dan dievaluasi untuk mengetahui peningkatan motivasi dan semangat 
kerja guru dan karyawan di SDN Kotalama 4 Kota Malang..  
Pada penelitian ini, data hasil observasi dan catatan guru dianalisis secara 
deskriptif untuk mengetahui komunikasi kepempiminan kepala sekolah.  
Selanjutnya dilakukan pengecekan data.  
d. Pengecekan Hasil Penelitian  
Pengecekan dan keabsahan data diteliti  dan diintepretasikan  dengan me-
nggunakan instrumen yang digunakan pada saat penelitian di lapangan seperti 
kehadiran peneli secara langsung melakukan pengecekan dan diskusi dengan guru 
dan  karyawan.  Untuk memperkuat keabsahan data dalam penelitian dilakukan 
dengan triangulasi.  
 
